BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA UANG TUTUP

MALU DALAM PERKAWINAN HAMIL

A. Deskripsi Data

1. Letak, Luas, Batas dan Kondisi Geografis

Secara geografis Kabupaten Tabalong terletak pada koordinat 1° 18

s/d 2° 25’ Lintang Selatan dan 115° 9* s/d 115° 47 Bujur Timur.

Sedangkan berdasarkan grid Propinsi Kalimantan Selatan dari proyeksi

UTM terletak pada Grid CE-25 sampai BD-39 dengan koordinat X=

295.000 m dan Y= 9.735.000 m pada zone 5° Lintang Selatan.*

Pada saat melakukan penelitian ini, peneliti memilih lokasi di Desa

Garunggung, Kecamatan Tanjung, Kabupaten Tabalong, Provinsi

Kalimantan Selatan, Indonesia. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah

dilakukan oleh peneliti dan menemuka kasus tentang uang tutup malu pada

perkawinan hamil  (studi kasus di Desa Garunggung Kabupaten

Tabalong). Adapun alasan lokasi di Desa Garunggung adalah terjadinya

fenomena baru yang terjadi, kasus tentang adanya uang tutup malu dalam

perkawinan hamil. Serta adanya kejadian nyata serta kejadian masalah ini

sangat menarik untuk diteliti dan ditelaah lebih dalam lagi.

! Badan Pusat Statistik Kabupaten Tabalong, “Kabupaten dalam angka, 2018”.

49



50

Luas wilayah Desa Garunggung kurang lebih 18,78 km dengan
permukaan tanah yang rata dan bergunung-gunung serta kaya akan
potensi alamnya. Jumlah penduduknya yaitu 1430 jiwa.

Deskripsi Subjek Penelitian

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dilakukan pada awal bulan
Juli. Observasi dilakukan di Desa Garunggung, Kecamatan Tanjung,
Kabupaten Tabalong. Dalam melakukan penelitian tentang uang tutup
malu pada perkawinan hamil, peneliti memperoleh data informasi dari
5 informan yang terdiri dari laki-laki yang mau menikahi wanita hamil
dan juga informan yang mengetahui cerita kasus tersebut.

Berikut adalah penjelasan informan dalam penelitian uang tutup
malu perkawinan hamil di Desa Garunggung, Kecamatan Tanjung,

Kabupaten Tabalong:

B. Penyajian Data

1.

Informan Pertama

Identitas Diri

a. Nama : MR

b. Jenis kelamin - Laki-laki

c. Tempat, tanggal lahir : Garunggung, 24 November 1995
d. Agama - Islam
e. Pekerjaan : Swasta

f. Pendidikan terakhir : MAN



2.

g.

Hubungan

hamil

Informan Kedua

Identitas Diri

a.

g.

Nama

Jenis kelamin
Tempat, tanggal lahir
Agama

Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Hubungan

Informan ketiga

Identitas Diri

a.

g.

Nama

Jenis kelamin
Tempat, tanggal lahir
Agama

Pekerjaan
Pendidikan terakhri

Hubungan

Informan keempat

Identitas Diri

a.

Nama
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. Laki-laki yang bersedia mengawini wanita

: KR

: Wanita

: Waling, 17 Septmber 2000
> Islam

- Ibu Rumah Tangga

: SMA

: Wanita hamil

- NS

: Perempuan

: Waling, 10 Januari 1997
> Islam

- Guru

:S-1

: Teman MR

YN



g.

Jenis kelamin
Tempat, tanggal lahir
Agama

Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Hubungan

5. Informan kelima

Identitas Diri

a.

b.

Nama

Jenis kelamin
Tempat, tanggal lahir
Agama

Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Hubungan

- Laki-laki
: Pujung, 23 Agustus 1977
- Islam
: Petani
:SLTA

: Ayah wanita hamil

' FM

: Wanita

: Waling, 3 Maret 1979
> Islam

- Ibu Rumah Tangga
:SD

. Ibu dari wanita hamil
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MR adalah seorang laki-laki yang bersedia mengawini KR yang

telah hamil dengan laki-laki lain. Pada saat itu MR tidak mempunyai

pekerjaan tetap maka dia bersedia mengawini KR karena akan diberikan

uang Rp. 10.000.000 oleh orang tua KR apabila mau mengawini KR. Serta

dia juga merasa kasihan dengan KR apabila menolak tawaran dari orang

tua KR untuk mengawininya.?

2 Wawancara, dengan saudara MR yang dilaksanakan pada 25 Juli 2021.
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KR yang telah hamil pada saat itu mengikuti semua apa yang
dikatakan oleh orang tuanya. Karena dia dilarang kawin dengan laki-laki
yang telah menghamilinya. Jadi dia mengikuti semua perkataan dan saran

dari orang tuanya untuk menikah dengan MR.2

NS yang dari dulu sudah mengenal MR dan mengetahui kasus
yang terjadi tentang uang tutup malu dalam perkawinan wanita hamil. NS
juga mendengar ceritanya langsung dari MR dan warga disekitar
rumahnya. Walaupun ini menjadi rahasia tetapi NS mengetahui apa yang
telah terjadi kepada MR dan KR. NS juga satu desa dengan KR jadi dia

juga mengenalnya.*

YN dan FM adalah orang tua dari KR yang hamil diluar nikah.
Dan keduanya juga yang memberikan uang tutup malu kepada MR sebagai
ucapan terima kasih apabila MR mengawini KR. Walaupun uang sebesar
Rp. 10.000.000 sangat banyak tetapi asalkan MR mau mengawini KR
tidak masalah bagi orang tuanya. Serta ada rasa damai apabila anaknya
yang hamil sudah ada yang bersedia mengawini anaknya yang telah hamil.
Adapun orang tua KR tidak suka dan tidak setuju dengan laki-laki yang
menghamili KR. Menurut orang tuanya laki-laki itu tidak baik dan

penampilannya tidak baik. Maka kedua orang tuanya rela mencari laki-laki

8 Wawancara, yang dilaksanakan secara online pada 4 Desember 2021.

4 Wawancara, yang dilaksanakan secara online pada 25 Agustus 2021.
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yang sesuai dengan apa yang mereka inginkan, dan baik bagi KR

anaknya.®

Praktik Uang Tutup Malu Perkawinan Wanita Hamil (studi kasus di Desa
Garunggung Kabupaten Tabalong)

Pada penelitian ini adapun praktik pada uang tutup malu dalam
perkawinan wanita hamil di desa Garunggung yaitu saudara MR yang
bersedia mengawini KR yang sudah hamil terlebih dahulu. Ini adalah
karena faktor dorongan dari pihak keluarga KR. Karena sang orang tua
sudah mengenal MR maka orang tua KR memohon untuk bersedia
mengawini anaknya. Orang tua KR juga tidak memperdulikan tentang
pekerjaan MR dan hanya menginginkan MR mengawini anaknya.

MR yang pada saat itu sudah mengenal KR merasa kasihan karena
masalah yang menimpanya yaitu sudah hamil diluar nikah dan tidak
direstui menikah dengan laki-laki yang menghamilinya. Maka untuk
membujuk MR pihak orang tua wanita bersedia memberikan uang
kepadanya apabila dia mau mengawini KR. Orang tua KR akan
memberikan uang sejumlah Rp. 10.000.000 kepada MR setelah menikah
apabila dia bersedia mengawini KR.

Pada saat MR selesai meminta pendapat kepada kedua orang
tuanya dan sudah memutuskan untuk bersedia mengawini KR yang saatu
itu sedang hamil. Maka acara perkawinan disiapkan dan segera

dilaksanakan agar orang tua KR tidak merasa malu bahwa KR anaknya

> Wawancara, yang dilaksanakan secara online pada 4 Desember 2021.
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telah hamil diluar nikah. Apabila masyarakat sekitarnya mengetahui maka
akan buruk nama besarnya di masyarakat itu.

Sedangkan pada saat perkawinan dilakukan dibawah tangan atau
nikah sirri, ini atas kemauan dari pihak orang tua KR. Karena menurut
pihak orang tua KR yang penting anaknya sudah mempunyai suami. Agar
terjaga martabat keluarganya di kalangan masyarakat didesanya.

Adapun pada saat akad nikah MR tetap memberikan uang untuk
mahar kepada KR vyaitu berupa uang Rp.50.000. Karena diwajibkannya
pemberian mahar kepada mempelai perempuan yang akan dinikahinya.
Dampak Uang Tutup Malu Dalam Perkawinan Wanita Hamil (studi kasus
di Desa Garunggung Kabupaten Tabalong)

Adapun terdapat dampak dari uang tutup malu dalam perkawinan
wanita hamil. Yaitu pernikahan MR dan KR tidak berlangsung lama.
Karena banyak perselisihan dalam rumah tangga mereka yang
mengakibatkan ada jalan perceraian. Serta mungkin usia wanita yang
masih belum stabil pada saat menikah dikarenakan hamil diluar nikah.
Yang mana pasangan MR dan KR masih memiliki ego masing-masing
yang sangat kuat dan sulit untuk mengalah satu sama lain. Adapun juga
faktor dari orang tua yang ikut campur dalam urusan rumah tangga
anaknya. Karena orang tua KR sangat mengkhawatirkannya maka sangat
ingin mengetahui tentang segala sesuatu yang terjadi dalam rumah tangga
anaknya. Inilah juga yang menyebabkan perselisihan dalam kehidupan

rumah tangga MR dan KR
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C. Analisis Data

Perkawinan ialah ‘aqad yang menghalalkan pergaulan dan
membatasi hak dan kewajiban serta bertolong-tolongan antara seorang
laki-laki dan seorang perempuan yang antara keduanya bukan muhrim.
Perkawinan merupakan salah satu perintah agama kepada yang mampu
untuk segera melaksanakannya. Karena dengan perkawinan dapat

mengurangi maksiat penglihatan, memelihara diri dari perbuatan zina.®

Serta pada saat melakukan perkawinan maka akan terdapat rukun
dan syarat yang harus di patuhi dan dilaksanakan sebagai seorang manusia
yang beragama Islam. Perkawinan adalah sunnatullah, hukum alam di
dunia. Perkawinan dilakukan oleh manusia, hewan, bahkan oleh tumbuh-

tumbuhan, sesuatu kebanyakan terdiri dari dua pasangan.

Dalam Figh Munakahat Dr. H. Abd. Rahman Ghazaly, MA
mengatakan bahwa: “Kawin hamil” ialah kawin dengan wanita yang hamil
diluar nikah baik dikawini dengan laki-laki yang menghamilinya maupun

dengan laki-laki bukan yang menghamilinya”.’

Perkawinan hamil ini adalah akibat dari pergaulan bebas yang
merasa tidak takut dengan Allah SWT, serta hanya memikirkan

kesenangan saja. Sehingga terjadilah kehamilan yang tidak diinginkan,

& Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, Cet. 4 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), him. 69.

" Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2003), him. 184.
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agar kehamilan itu tidak ketahuan maka akan langsung dinikahkan dengan
laki-laki yang menghamilinya ataupun dengan laki-laki yang bukan

menghamilinya.

Pada pasal 53 Kompilasi Hukum Islam mengatur perkawinan di

maksud sebagaimana diungkapkan bahwa:

1. Seorang wanita hamil diluar nikah dapat dikawinkan dengan
pria yang menghamilinya.

2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1)
dapat dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran
anaknya.

3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita
hamil, tidak diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang

dikandung lahir.

Pernikahan wanita hamil diluar nikah ini berkaitan dengan

beberapa hal dalam hukum Islam, di antaranya:

a. Sah atau tidaknya akad pernikahan dengan wanita
tersebut menurut hukum Islam.

b. Boleh tidaknya mengumpulinya sebagaimana layaknya
suami istri.

c. Kedudukan nasab (keturunan) anak yang dilahirkan.®

8 1bid, him. 35.
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Maka ada terdapat beberapa pendapat ulama tentang kawin hamil

yaitu:

Menurut Imam malik dan Imam Ahmad bin Hanbal, bahwa wanita
hamil tidak boleh dikawini, karena dia perlu iddah. Mereka
memberlakukan secara umum, termasuk wanita hamil dari perkawinan
yang sah, juga wanita hamil dari akibat perbuatan zina. Adapun penentuan
larangan wanita hamil karena zina tetap memiliki iddah, maka wanita
hamil tidak boleh melangsungkan perkawinan sampai dia melahirkan

kandungannya.

Kemudian Menurut Abu Hanifah menyatakan pernikahannya sah

tetapi tidak boleh digauli yaitu Abu Hanifah.®

Menurut Imam Syafi’i, wanita yang hamil akibat zina boleh dan
sah dinikahi oleh laki-laki lain yang tidak menghamilinya atau
menzinahinya, serta sesudah akad nikah mereka boleh melakukan
hubungan suami-istri. Alasannya adalah bahwa wanita hamil karena
zina tidak termasuk dalam kategori wanita yang haram dinikahi oleh
umat Islam sebagaimana yang tercantum dalam surah an-Nisa’ ayat 22-

24,

9 Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-1slamiy wa Adilatuhu juz VII (Beirut: Dar al-Figr, 1997),
him. 149.
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Artinya:
22. Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.

Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).
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23. Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu;
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua);
anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa
kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri
anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.

24. Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah
menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan
Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari
isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di
antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan
sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan Tiadalah mengapa
bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling
merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya

Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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Sehingga boleh dinikahi dan sah dinikahi oleh laki-laki lain
yang tidak menghamilinya serta boleh menggaulinya sesudah akad
nikah. Alasan kedua adalah bahwa wanita hamil diluar nikah tidak

memiliki iddah.°

Dari kasus penelitian yang telah diteliti oleh penulis maka uang
tutup malu dalam perkawinan wanita hamil dengan laki-laki yang
bukan mengahamili menurut hukum Islam terjadi perbedaan pendapat
dalam pelaksanaannya. Ada yang menganggapnya sah dan ada yang
menganggap tidak sah. Adapun untuk kasus uang tutup malu dalam
perkawinan hamil yang telah terjadi di desa Garunggung ini ada
seorang laki-laki MR yang bersedia menikahi KR yang telah hamil
diluar nikah dengan kekasihnya. MR ini adalah seorang laki-laki tamat
sekolah di MA Tanjung, lalu setelah lulus dia bekerja swasta dan belum
menemuka pekerjaan tetap. Kemudian orang tua KR mengenal MR
karena dulu mereka pernah menjalin hubungan tetapi sudah lama putus
hubungan. Karena orang tua KR mengenal MR sebagai laki-laki yang
baik maka orang tua KR berusaha membuat MR untuk mau menikahi

KR yang telah hamil.

Adapun alasan lain orang tua KR sangat ingin menjadikan MR
suami anaknya karena mereka tidak ingin KR dinikahi oleh kekasihnya

yang menghamili KR. Orang tua KR sangat menentang dan sangat

10 M. Hamdan Rasyid, Figh Indonesia Himpunan Fatwa-Fatwa Aktual (Jakarta: PT Al-
Mawardi Prima, 2003), cet. Pertama, him. 191.
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tidak menyukai kekasih KR. Karena orang tua KR melihat dari
penampilan serta sifat laki-laki itu yang kurang baik dan kurang sopan
terhadap orang tua KR. Maka orang tua KR sangat menentang
hubungan KR dengan laki-laki itu apabila sampai mereka menikah,

walaupun laki-laki itu ayah biologis dari anak yang dikandung KR.

Sebagai rasa terimakasih dari orang tua KR mereka bersedia
memberikan uang sejumlah Rp. 10.000.000 kepada MR apabila
bersedia menikahi KR. Adapun uang yang diberikan kepada MR dari
orang tua KR itu sebagai rasa terimakasih dan sebagai tanda bahwa

orang tua KR sangat berharap MR untuk bersedia mengawini KR.

Akan tetapi berbeda masalahnya apabila MR mempunyai niat yang
tidak baik pada saat bersedia mengawini KR. Karena perkawinan adalah
ikatan suci lahir bathin. Tidak boleh ada maksud lain dari pada hal yang
baik. Adapun dari dasar hukum perkawinan bisa menjadi nikah haram
apabila MR tidak mampu mencukupi kebutuhan KR apabila sudah
menjadi istrinya. Sebagaimana dalam dasar hukum nikah terdapat Nikah
haram tergantung dari keadaannya, nikah diharamkan bagi orang yang tau
bahwa dirinya tidak mampu melaksanakan hidup berumah tangga
melaksanakan kewajiban lahir seperti memberi nafkah, pakaian, tempat
tinggal, dan kewajiban batin seperti mencampuri istri. Perkawinan
merupakan agad yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki-laki

dan seorang perempuan.
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Imam Syafi’i membolehkan kawin hamil baik dengan yang
menghamili maupun dengan yang bukan menghamili, akan tetapi ia
berpendapat bahwa pengakuan status anak akibat kawin hamil ditentukan
dengan masa kehamilan dan perkawinannya dengan seorang laki-laki,
yaitu apabila perkawinannya itu adalah enam bulan, lalu anak lahir. Maka
anak tersebut memiliki hubungan nasab kepada suaminya. Seandainya
kurang dari enam bulan, maka nasab anak tersebut dihubungkan kepada
ibunya saja.l! Artinya bahwa sahnya perkawinan tidak berpengaruh
terhadap nasab anak yang akan berimplikasi terhadap kewarisan dan

perwakilan nikah.

Adapun dari kasus yang terjadi pada perkawinan wanita hamil ini
adalah usia kehamilan masih muda, maka jarak kelahiran anak lebih dari 6
bulan usia perkawinan. Maka perkawinan di anggap sah dan boleh

melakukan hubungan suami istri setelah agad terjadi.

Kemudian dampak dari Uang Tutup Malu Pada Perkawinan Hamil
(studi kasus di Desa Garunggung Kabupaten Tabalong) adalah tidak bisa
mempertahankan rumah tangga, akhirnya tidak bisa diselamatkan dan
terjadilah perceraian diantara keduanya. Karena awal perkawinan tidak ada
rasa kasih sayang dan niat karena Allah, perkawinan hamil didasarkan

pada uang tutup malu dan hanya keinginan dari orang tua KR.

11 Fathurrahman Azhari, Op.Cit, hlm. 236.





